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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari
selalu dipenuhi dengan berbagai macam kebutuhan, baik
itu yang sifatnya materiil maupun spirituil. Manusia
mulai berpikir bagaimana supaya kebutuhannya dapat
terpenuhi, dan dari sinilah orang mulai menciptakan
barang yang dapat membantu terpenuhi kebutubhannya. Di
samping kebutuhan materi, manusia mengharapkan agar
kebutuhan spirituil terpenuhi.

Beranekaragam perabot penunjang aktivitas dalam
kehidupan manusia sehari—hari. Seperti halnya perabot
ruang tidur yang merupakan bagian dari kebutuhan manu-
sia yang tidak lepas dari unsur hias sebagal karya seni
yang tercipta melalui rasa estetika dan kreativitas.

Ragam hias merupakan salah satu faktor yvang
banyak mempengaruhi tampilnya suatu karya. Seperti
diungkapkan oleh Soegeng Toekio tentang ragam hias

sebagai berikut:

Ragam hias untuk suatu benda pada dasarnya meru-
pakan sebuah pendandan (make up) yang diterapkan
guna mendapatkan keindahan atau kemolekan yang
dipadukan. Ragam hias itu berperan sebagai media
untuk mempercantik atau mengagungkan suatu karya.
Ia mempersolek benda pakai secara lahiriah malah
satu dua dari padanya memiliki nilai simbolik
atau mengandung makna tertentu. )

l)Soegeng Toekio, Mengenal Ragam Hias Indonesia,
(Bandung : Penerbit Hasta, 1987), hal. 10.
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Ragam hias yang diterapkan pada suatu benda senij
selain untuk menambah nilai estetis benda tersebut,
Juga untuk mempertinggi harga jualnya. Hal ini dapat
dilihat dari penerapan ragam hias pada benda-benda
fungsional yang ada di sekeliling kita, misalnya pada
perabot rumah tangga, benda-benda suvenir dan hiasan
lainnya.

Motif Megamendung (awan) merupakan salah satu
motif yang banyak dijumpai pada hiasan dinding lukisan
kaca, ukir kayu, ataupun batik, diantara motif kaligra-
fi Arab dengan ayat suci Al Qur'an-nya, motif karang
(wedasan), tokoh-tokoh wayang yang sangat terkenal dan
merupakan ciri khas ragam hias Cirebon.

Meningkatnya taraf hidup masyarakat saat ini,
memberikan dampak yang begitu komplek terhadap pemenu-
han  kebutuhan akan fasilitas yang semakin beragam,
termasuk di dalamnya adalah pemenuhan fasilitas ruang
tidur. Oleh karena itu, sudah sepantasnya jika ruang
tidur mendapat prioritas, selain ruang-ruang lainnya.
Dengan harapan, antara produktivitas kerja dan efekti-
vitas saat 1istirahat mencapai keseimbangan.

Salah satu pendukung berfungsinya suatu ruangan,
tentu tidak terlepas dari dasar pertimbangan untuk
mewujudkan sebuah mebel yang nyaman serta mempunyai
nilai estetis. Agar hal tersebut dapat tercapai ada
beberapa aspek dalam perencanaan mebel vang harus

diperhatikan: aspek bentuk, fungsi, dan dimensi harus
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selaras dan membentuk kesatuan yang seimbang. Hal ini
sesuai dengan apa yang diungkapkan M., Gani Kristianto
dalam Teknik Mendisain Perabot yang benar.

Bahwa ada beberapa hal perlu diperhatikan seksama
secara menyeluruh supaya disain menjadi baik dan
benar, yaitu tujuan pemakaian, keinginan pemakai-
an, fungsi perabot, bentuk/kesan/penampilan 1ua§j
bahan yang dipakai, konstruksi, cara pembuatan.
Penciptaan mebel yang sesuai dengan standar maka
lebih mendukung tercapainya kondisi nyaman yang diin-
ginkan, selain hal tersebut aspek lain vang perlu
diperhatikan adalah disain, karena selain ragam hias
disain juga merupakan faktor yang penting. Penggunaan
bahan harus benar-benar diprioritaskan karena akan
menentukan kualitas mebel itu sendiri, faktor lainnya

yang mendukung, kualitas teknik dan finishing.

B. Pepegasan Judul dan Tema

Adapun judul yang diangkat dalam Tugas Akhir ini
adalah: Penerapan Ragam Hias Megamendung Pada Elemen
Interior Ruang Tidur. Proses penggarapaninya mengutama-
kan pada proses pembuatan karena untuk menjaga kualitas
mebel yang bermutu.

Dalam penciptaan elemen interior ruang tidur
untuk menambah nilai estetiknya diterapkan ragam hias
Megamendung sebagai hiasannya, éehingga bila dilihat
dan dihayati secara keseluruhan akan terdapat nilai
keindahan yang khas dari perpaduan yang harmonis.

2)M. Gani Kristanto, Teknik Mendisain Perabot yang
Benar, (Semarang : STMIK-PIKA, 1993), hal. 1
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Dari pengertianrdi atas, maka disimpulkan bahwa
yang ragam hias adalah macam motif (hias) untuk memper-
indah dan menghias, suatu karya seni.

Pengertian mega menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah awan (di langit).7)

Pengertian mendung menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah awan yang mengandung hujan.s)

Pengertian elemen menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah bagian (yang penting, yang dibutuhkan
dari keseluruhan yang lebih besar); unsur. )

Pengertian interior menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah bagian dalam dari gedung (ruang dan
sebagainya).lo)

"Ruang" secara umum adalah salah satu tempat
untuk aktivitas manusia, ruang tersebut mempunyai
ukuran yang beraneka ragam dan fungsinya. Unsur-unsur
ruang dibagi dua bagian yaitu unsur pembentuk ruang dan

unsur pengisi. Ruang juga diartikan sebagai berikut:

Drim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Op.Cit,, hal. 569,

8) rbid., nal. s69
9) rbid., hal. 224.

10) rh1d., nal. 336
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Ruang adalah di bawah lindungan atap yang merupa-
kan wadah dari aktivitas manusia dalam menunaikan
gggiT?T?nuhi kebutuhan jasmani dan rohani sehari-

Ruang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sela-sela antara dua (deret) tiang atau antara empat
tiang (dalam kolong rumah).lz)

Tidur menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
keadaan berhenti (mengaso) badan dan kesadarannya
(biasanya dengan meme jamkan mata).la)

Dari beberapa pengertian arti kata dalam Judul
tersebut, maka dapat dikemukakan dalam pengertian umum
adalah membuat alat atau perabot yang dipakai, dipergu-
nakan, atau diletakkan, yang berhubungan dengan fungsi

kamar tidur dengan sentuhan hiasan, menggunakan ragam

hias Megamendung.

C. Alasan Memilih Judul
Salah satu daerah di Jawa Barat, yaitu daerah
Cirebon yang kaya dengan seni budayanya yang mempunyai
ciri khas seperti, pada batik, lukisan kaca, ukir kayu
yang banyak dimiliki oleh seluruh masyarakat sebagai

penghias rumahnya. Bahkan masyarakat Cirebon sangat

11)Direktorat Perumah Rakyat, Ruang Dalam Rumah Jawa

Tradisional, Buletin Pemugaran, Nomor 41, FT Arsitektur
UGM, Yogyakarta, 1976, hal. 22.
1Z)W.JS. Poerwodarminta, Op.Cit., hal. 755

13) rhid., hal. 593
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kuat untuk mempertahankan seni budayanya sehingga ada

yang berpendapat bahwa sebuah lukisan kaca misalnya,

yang memang telah merupakan salah satu bentuk seni rupa

tradisional khas Cirebon, tidak akan dianggap sah

sebagai lukisan Cirebon, tanpa menyertakan gambar

"Wedasan dan Megamendung" di dalamnya, walaupun hanya
sebagai hiasan pelengkap saja.

Motif atau ragam hias Megamendung sebagian besar
diterapkan pada kain batik. Jenis batik Trusmi sangat
dikenal masyarakat luas sebagai batik Cirebon karena
batik Cirebon jenis ini pernah mengalami kejayaan masa

gemilang sebagai barang dagangan dan selama beberapa
dasawarsa mewakili Cirebon dalam berbagai forum.

Ragam hias Megamendung Cirebon ini termasuk ada
pengarub Cina dalam motifnya dibuktikan dalam sejarah

sebagai berikut:

Mengabadikan kedatangan putri Cinma Ong Tin Nio ke

Cirebon yang konon dikawal oleh j?ﬂ?eral—jendral

untuk menjumpai Sunan Gunung Jati.™

Ragam hias Megamendung menempati urutan pertama
karena paling banyak ditampilkan di dalam berbagai
media seni rupa tradisional Cirebon, sehingga menjadi
semacam stempel identitas ke Cirebon. Dalam motif batik

Kraton Cirebon motif Megamendung termasuk pola penuh

diantara motif-motif yang lainnya.

14)8. Kaelani, "Batik Kraton Cirebon Sebagai Alat Dak
wah", Jakarta Asri, Majalah Interior, Taman dan Lingkun-
gan, Bulanan Nomor : 77, 1 s/d 31 Agustus 1989, hal. 84.
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Selain untuk melestarikan seni budaya bangsa vang
bervariasi, juga sebagai generasi penerus khususnya di
bidang kriya diperlukan ada suatu wupaya pengembangan
terhadap budaya itu sendiri juga terhadap produk
sebagai karya yang ditujukan kepada dunia pasar (konsu-
men). Hal ini digunakan pengembangan suatu karya produk
elemen ruang tidur dan hiasan dinding.

Dalam Uraian di atas penulis tertarik untuk
menerapkan ragam hias Megamendung sebagai penghias
dalam penciptaan elemen interior ruang tidur, tempat
tidur dan hiasan dinding, hal ini dimaksudkan untuk
dapat ikut dalam upaya melestarikan serta mengembangkan
hasil seni budaya masa lampau, yakni ragam hias

tradisional.

D. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari timbulnya salah penafsiran
serta meluasnya pembabasan masalah ini, maka penulis
membatasi permasalahannya dalam pembuatan karya tugas
akhir ini adalah penerapan ragam hias Megamendung yang
dipadukan dengan unsur bahan, serta teknik pembuatan
pada karya-karya elemen interior ruang tidur dan hiasan
dinding, untuk menampilkan karya kriya baru.

Ragam hias Megamendung yang dimaksudkan dalam
tugas akhir ini adalah sebagal sumber acuan untuk
menghias perabot atau mebel dan hiasan dinding sebagai

elemen interior ruang tidur yang akan disesuaikan
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F. Metode Pendekatan
Metode pendepatan sebagai dasar penciptaan karya
maka metode pendekatan yang dipergunakan sebagai

berikut

1. Metode Kepustakaan
Pengetahuan dan teori-teori yang didapat melalui
buku~-buku, majalah, atau media tulis lainnya.

2. Metode Kreativitas
Meﬁbuat elemen interior ruang tidur dalam bentuk
kreasi baru baik dari penerapan ragam hias, bentuk
disain dan finishingnya.

3. Metode Empiris
Berdasarkan pengetahuan dan pengamatan terhadap
produk-produk yang sudah ada, baik secara langsung

maupun tidak langsung.
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